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BAB 3 
 

 
KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 

 
 

 

3.1 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep pada penelitian ini adalah adaptasi dari sebuah kerangka 

teori yang telah dijelaskan sebelumnya dalam tinjauan pustaka. Kerangka konsep 

adalah representasi hubungan antar berbagai variabel, yang dikembangkan oleh 

peneliti setelah membaca beberapa teori yang ada, lalu mengintegrasikan teorinya 

sendiri dan menggunakannya sebagai dasar penelitian (Nawangwulan, 2018). 
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Keterangan: 
 

 

 
: Variabel yang diteliti 

 
: Variabel yang tidak diteliti 

 
 : Menyatakan hubungan 

Pneumonia menjadi sebuah permasalahan dalam dunia kesehatan global 

karena angka kematiannya yang sangat tinggi, sehingga tidak hanya terjadi di negara 

maju saja namun juga terjadi di negara yang berkembang termasuk Kanada, Amerika, dan 

negaranegara Eropa (Kulsum et al., 2019). Pneumonia yang terjadi pada anak yang di 

umur 0 sampai 60 bulan, akibatnya karena paparan baik agent, faktor risiko, host, 

maupun lingkungan (Putra et al., 2024) Faktor faktor inilah yang dapat digolongkan 

menjadi dua faktor yaitu: faktor yang bersumber dari diri sendiri, meliputi jenis 

kelamin, usia, berat badan lahir, status gizi, riwayat pemberian ASI eksklusif, 

komorbid, status imunisasi, maupun riwayat asma. Sedangkan faktor faktor yang 

bersumber dari luar individu, meliputi dari kebiasaan merokok, kepadatan tempat 

tinggal, pemakaian obat nyamuk bakar, pendidikan orang tua, perekonomian keluarga, 

maupun status pekerjaan keluarga(Hasanah & Santik, 2021). 

3.2 Hipotesis 

H1: Adanya hubungan faktor (host): status gizi dan BBL dengan tingkat 

kekambuhan penyakit pneumonia pada balita. 


